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Manajemen Logistik
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e Sistem Logistik Nasional

Kondisi Sistem Logistik Peternakan Indonesia
Persoalan, Peluang, dan Tantangan
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SISTEM LOGISTIK

FLOW OF GOODS

=l & S

SUPPLIER PROCUREMENT MANUFACTURING PHYSICAL CUSTOMER

DISTRIBUTION
< FLOW OF INFORMATIONS

¥ Logistics management is that part of the supply chain process that plans,
implements, and controls the efficient, effective

flow and storage of goods, services, and related information

from the point-of-origin to the point-of-consumption

In order to meet customers' requirements.
(Council of Logistics Management (CLM), 1986).




COMPONENTS OF LOGISTICS MANAGEMENT
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Stock, J.R. & Lambert, D.M. (2001). Strategic Logistics Management 41 ed. Singapore. McGraw-Hill.
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UNSUR-UNSUR LOGISTIK
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MASTER PLAN PERCEPATAN DAN PERLUASAN
PEMBANGUNAN EKONOMI INDONESIA (MP3ED
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Sumber : Kemenko Perekonomian, 2010




SISTEM LOGISTIK NASIONAL DAN MP3EI

Misi EKkonomiIndonesia 2025

“Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil,
dan makmur”
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@ Sumber : Kemenko Perekonomian, 2012

Cetak Biru merupakan arah dan pola pengembangan Sislognas pada tingkat kebijakan makro
yang dijabarkan lebih lanjut dalam RKP dan RK-Kementerian/Lembaga setiap tahunnya

Cetak Biru berperan dalam mencapai sasaran RPJMN, menunjang Implementasi MP3EI, dan
mewujudkan visi ekonomi Indonesia Tahun 2025




Komoditas Utama
(Key Commodity)

Infrastruktur Logistik

Pelaku dan Penyedia Jasa

Sumber Daya Manusia (SDM)
Logistik

Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK)

Harmonisasi Regulasi

Sumber : Kemenko Perekonomian, 2012
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VISI, MISI, DAN TUJUAN

Visi 2025

Locally Integrated, Globally Connected for National Competitiveness

and Social Welfare

Misi
1. Memperlancar arus barang secara efektif dan efisien untuk menjamin pemenuhan kebutuhan
dasar masyarakat dan peningkatan daya saing produk nasional di pasar domestik, regional, dan
global.
2. Membangun simpul simpul logistik nasional dan konektivitasnya mulai dari pedesaan,
perkotaan, antar wilayah dan antar pulau sampai dengan Pelabuhan Hub Internasional melalui
kolaborasi antar pemangku kepentingan.

Tujuan

Memperlancar arus barang secara efektif dan efisien
Menurunkan biaya logistik, memperlancar arus barang dan meningkatkan pelayanan logistik sehingga
meningkatkan daya saing produk nasional di pasar global dan pasar domestik.
Menjamin ketersediaan komoditas pokok dan strategis di seluruh wilayah Indonesia dengan harga yang
terjangkau sehingga mendorong pencapaian masyarakat adil dan makmur, dan memperkokoh kedaulatan
dan keutuhan NKRI;
Mempersiapkan diri untuk mencapai target integrasi logistik ASEAN pada tahun 2013, integrasi pasar
ASEAN pada tahun 2015, dan integrasi pasar global pada tahun 2020

Sumber : Kemenko Perekonomian, 2012




JARINGAN SISTEM LOGISTIK NASIONAL

Pelabuhan Hub

Internasional
AERIKA Pelabuhan Hub

Antar Pulau Internasional
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Internasional
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Integrasi Jaringan Lokal dan Nasional Koneksi Jaringan Global

Sumber : Kemenko Perekonomian, 2012




FRAMEWORK FOR IMPLEMENTATION

Locally Integrated and Globally Connected
for National Competitiveness and Social
Wellfare

Regulasidan Kebijakan

Corridor Papua & Maluku
Corridor Sulawesi

Infrastruktur Transportasi

- Saluran Distribusi

Corridor Kalimantan
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Pelaku dan Penyedia Jasa Logistik
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Sumber : Kemenko Perekonomian, 2012




* Metropolitan Jabodetabek
« Salah satu konsentrasi kegiatan

Asia

; imjustri manuaktur terbesar di 3

" ’/. W, . ’E
Ke Bagian Barat
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@ Simpul Industri makanan
Simpul Industri Tekstil

@ Simpul Manufaktur Mesin dan Alat Angkut

(C] Usulan Lokasi KEK

B Kawasan/Klaster Industri ie Ber_poteqsi menj_adi pusat utama ;
-~ Jaringan pelayaran domestik : kg;:tg:;::ustn manufaktur di :
= =« Jalur utama keluar koridor ! '

P Kegiatan ekonomi di Indonesia berpusat pada pulau Jawa dan khususnya pada wilayah Jabodetabek.
Pengembangan Koridor Ekonomi Jawa menjadi sangat penting, di mana efek spill-over yang dihasilkan
diharapkan dapat dirasakan ke seluruh wilayah Indonesia. Koridor Ekonomi Jawa berpotensi untuk
dapat berkembang dalam rantai nilai dari ekonomi berbasis manufaktur ke jasa, dengan fokus pada

kegiatan ekonomi utama makanan minuman, tekstil, dan peralatan transportasi.

Sumber : Kemenko Perekonomian, 2012
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Sumber: World Bank, 2010

P Menurut statistik pembangunan ekonomi di Indonesia, di antara empat wilayah utama (Jawa, Kalimantan,
Sumatera dan lain-lain) di Indonesia, Jawa menyumbang 60% dari PDB nasional.

P Rata-rata, Jawa menyumbang sekitar 60% dari FDI Indonesia secara keseluruhan. Secara umum, bagian
barat Indonesia lebih berkembang daripada bagian timur, sekarang investor dan pengembang mulai
mencari ke arah timur. Namun, investasi utama masih berkonsentrasi di wilayah Jakarta.

P Dalam wilayah Jawa, DKI Jakarta secara konstan menyumbang 27% dari PDB Jawa dan 16% dari PDB
Indonesia secara keseluruhan.

Sumber : Kemenko Perekonomian, 2012




PEREKONOMIAN PANTURA

PDRD Pantura diproyeksikan tumbuh
sampai 3-4 kali lipat sampai 2030

PDRB Pantura (IDR triliun)
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Sumber: Kemenko Perekonomian, dianalisa

Sumber : Kemenko Perekonomian, 2012

* Estimasi besar perekonomian Pantura
tahun 2011 sekitar Rp. 1963 triliun (atas
dasar harga berlaku)

* Kekuatan perekonomian Pantura pada
tahun 2011 mencapai lebih dari %4
perekonomian Indonesia (26,5%)

* Eskpor impor sepanjang Pantura
diperkirakan bernilai 38,5% dari nilai
ekspor impor nasional

* Dalam 20 tahun ke depan, dengan adanya
MP3EI, perekonomian di Pantura
diproyeksikan dapat bertumbuh sampai 3-4
kali lipat




P Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan
yang bertujuan untuk mengurangi beban jalan.
Beban ini akan dialihkan dan diseimbangan
dengan moda transportasi lainnya seperti KA
dan short-sea shipping

Untuk angkutan jalan memiliki fungsi biaya yang
paling rendah untuk jarak-jarak pendek
(dibawah 500km), namun akan menanjak
dengan cepat bilamana melebih jarak tersebut.
Untuk perjalanan jarak jauh (>1500km) maka
perjalanan dengan menggunakan angkutan laut
akan memiliki fungsi biaya paling rendah.
Sementara itu dalam jarak antara 500 — 1500
km , perjalanan dengan menggunakan moda KA
akan memiliki fungsi biaya terendah.

Pergerakan transportasi di Jawa masih
didominasi oleh transportasi jalan (80%). Untuk
menyeimbangkan beban transportasi tersebut,
penguatan perkeretaapian sangat diperlukan.
Hal ini diwujudkan melalui pembangunan jalur
ganda KA.

Jalur ganda Jawa sepanjang 727 km akan
menghubungkan 2 kota terbesar di Indonesia,
yaitu Jakarta dan Surabaya. Jakarta memiliki 21
juta penduduk dan Surabaya 7 juta penduduk.

&

Transport costs per unit

[

KEBUJAKAN UNTUK MENGURANGI BEBAN JALAN
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Sumber: THE GEOGRAPHY OF TRANSPORT SYSTEMS

Corridor:
potential
maket on
railway freight
transport

X P : 3
Sumatera ’

.. Railway Development

...........

Java Corridor:
Potential market
on the railway
passenger transport

. Bali |

Kalimantan
Corridor:
potential
maket on

railway freight

transport




Pengembangan Klaster
Industri Berbasis Migas
(petrokimia): Cilegon

* Metropolitan Jabodetabek (MPA)
* Salah satu konsentrasi kegiatan
industri manuaktur terbesar di Asia
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Usulan Lokasi KEK
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=== Jalur utama keluar koridor

Sumber : Menko Perekonomian, 2010
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* Metropolitan Gerbangkertosusila
* Berpotensi menjadi pusat utama
kegiatan industri manufaktur di
masa depan




Umum

Terdiri dari 4 pusat ekonomi: Jakarta,

Bandung, Semarang and Surabaya

PDRB Koridor diperkirakan

berkembang ~5§-6X

* Dari 303 mil US$ menjadi 1.573 mil
US$ di 2025

* Pertumbuhan diproyeksikan 11,6%,
dibanding-kan 6,1% tanpa
pengembangan koridor.

Sumber : Menko Perekonomian, 2010

Sektor Fokus
Ind. Makanan & Minuman -

Difokuskan untuk menghilangkan
hambatan agar dapat
memanfaatkan pertumbuhan per-
mintaan domestik.

Textiles — Merebut pasar domestik
dari serangan impor dengan
memperkuat produksi domestik.

Peralatan Transport (termasuk
otomotif dan galangan kapal) -
Pengemb. kemampuan produksi di
komponen nilai tambah tinggi dan
pengemb keterkaitan dengan
supplier lokal.

Kebutuhan Infrast. Kunci

Pelabuhan:
« Jakarta, Semarang, Surabaya
Jalan/Kereta Api:
* Double-Double railway track Jakarta-
Surabaya
* Trans Java toll road (Jakarta-Cikampek-
Cirebon-Semarang-Surabaya
Pembangkit Listrik untuk Jawa
* Perkuatan interkoneksi dengan Grid
Sumatera
* Peningk pembangkit di Jawa Barat dan
Jawa Tengah dengan geothermal dan
gasifikasi batubara.




JALUR GANDA JAKARTA - SURRBAYA

Merak JA d Cirebon - Brebes
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Semarang - Bojonegoro Bojonegoro - Surabaya
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— Double Track yang telah beroperasi 263 km
— Double track yang telah selesai dibangun tahun 2011, rencana operasi Juni 2012 28 km 727 km
Double track yang akan dibangun dalam T.A 2012 dan 2013 436 km

Sumber : Kemenhub, 2012




DAMPAK OPERASIONAL JALUR GANDA

2 Keberadaan jalur ganda akan dapat meningkatkan frekuensi dan kapasitas KA sebesar
200-300%.

2 |lustrasi penghematan energi dengan beroperasinya jalur ganda:

* Frekuensi KA barang saat ini (existing) dari Jakarta menuju Surabaya adalah sebanyak
5 trip per hari, dengan kapasitas 160 TEU per hari.

* Pada saat jalur ganda sudah beroperasi, frekuensi KA barang berpotensi meningkat 3
kali lipat menjadi 15 trip per hari, dengan kapasitas 500 TEU per hari.

Sumber : Kemenhub, 2012
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KONDISI SISTEM LOGISTIK
PETERNAKAN DI INDONESIA




Rantai Pemasaran Sapi Potong

Pedagang Pengumpul
Rumsh
tep| Padagang
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Sumber: STUDI KELAYAKAN USAHA SAPI POTONG DI KABUPATEN LANGKAT SUMATERA UTARA,
Kantor Bank Indonesia Medan, 2010.




PERDAGANGAN SAPI POTONG
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. * Source: Own illustration
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Sumber: Helena J. Purba




DARI NTT KE JAKARTA

!
Jawa Timur

Sumber: Helena J. Purba




Livestock
market (1

day)

Farmers
property

Means of
transportation

Sumber: Helena J. Purba

DARI NTT KE JAKARTA
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TRANSPORTASI TERNAK, PENTINGKAH?

¥ Transportasi ternak lokal antar daerah dan antar pulau dikelola
secara tradisional.

m Transporatsi ternak impor, sejak tiba dipelabuhan bongkar,
diangkut ke feedlot; kemudian dari feedlot dibawa ke RPH
untuk disembelih; sudah mulai memperhatikan kaidah-
kaidah kesejahteraan hewan dalam proses transportasinya,
sejak Agustus 2011

¥ Mutu sarana transportasi ternak yg buruk menimbulkan

kerugian yg besar, akibat susutnya bobot badan ternak selama
perjalanan.

m Kesejahteraan Hewan / Animal Welfare

= Ekonomi : adanya kerugian produksi (dehidrasi, luka, mutu
daging, dll)

Decreasing transport costs does more than increasing trade; it can also help
change the location of economic activities

27
Sumber: Sucofindo (2012) .




TRANSPORTASI TERNAK, PENTINGKAH?

Simulasi kerugian susut bobot badan akibat transportasi.

m Apabila Volume sapi yg ditransportasikan dari daerah produksi ke
konsumsi sebanyak 500.000 ekor, BB rata-rata 300 kg.

m Susut akibat penanganan transportasi diasumsikan 8.75% (kisaran 5.5
—12%), berapa kerugian yg dicapai dalam setahun?

¥ Susut 8.75% x 300 kg x 500.000 = 13.125.000 kg
v Harga sapi saat ini : Rp. 27.500,- / kg bobot hidup
v Kerugian / tahun = 361 MILYAR...!!!

28
Sumber: Sucofindo (2012) .




ILUSTRASI: TRANSPORTASI TERNAK SAPI IMPOR

Sumber: Sucofindo (2012)




ILUSTRASI: TRANSPORTASI TERNAK SAPI LOKAL

Sumber: Sucofindo (2012)




PERSOALAN, PELUANG, DAN TANTANGAN
SISTEM LOGISTIK PETERNAKAN
DI INDONESIA




PERSOALAN LOGISTIK PETERNAKAN INDONESIA 11

v Sistem Makro Logistik

= Belum ada perencanaan pengembangan sistem logistik
peternakan secara khusus
m Potensi persoalan :
e Biaya logistik yang tinggi yang berdampak terhadap harga dan daya
saing komoditas.
e Risiko kelangkaan di wilayah tertentu.
e Risiko fluktuasi harga.
e Risiko disparitas harga.
= Rekomendasi:

e Pengembangan sistem logistik nasional khusus peternakan dalam
MP3EI dan Sistem Logistik Nasional.

e Perlu koordinasi antar departemen/lembaga dan antar pemerintah
daerah.




PERSOALAN LOGISTIK PETERNAKAN INDONESIA 121

v Pemasok
m Secara umum belum memenuhi/menerapkan standar teknis dan
proses

e Contoh pada sapi: Dari 800 RPH di Indonesia, yang berstandar NKV
sebanyak 25 RPH dan yang telah diaudit oleh auditor independent
sebanyak 11 RPH*.

m Potensi persoalan:
e Risiko kesehatan hewan.
e Risiko kehalalan.
e Risiko kualitas daging.

= Kebutuhan perbaikan:

e Standardisasi teknis dan proses (perlu bantuan teknis, manajemen,
dan permodalan)

*Sumber: Ditjen Peternakan (2012)




PERSOALAN LOGISTIK PETERNAKAN INDONESIA 131

v Pengecer/Pasar

m Secara umum belum memenuhi/menerapkan standar teknis dan
proses
e Belum menerapkan pola rantai dingin (cold chain)
m Potensi persoalan :
e Risiko keamanan daging.
e Risiko kualitas daging.
= Kebutuhan perbaikan:

e Standardisasi teknis dan proses (perlu bantuan teknis dan
permodalan).

*Sumber: Rochadi Tawaf (2012)




PERSOALAN LOGISTIK PETERNAKAN INDONESIA 141

v Moda Transportasi Darat

= Masih menggunakan moda transportasi jalan raya (truk) dengan
kapasitas kecil dan tidak memenuhi standar teknis dan proses.

= Kondisi jalan raya yang tidak memadai (rusak, sempit, macet, dsb.)
= Potensi persoalan :

e Kapasitas kecil berdampak ke biaya satuan yang tinggi.

e Risiko terhadap keselamatan hewan (luka, stres, dll).

e Rawan pungli.
m Kebutuhan perbaikan:

e Standardisasi moda dan proses.

e Perbaikan infrastruktur jalan raya.

e Penggunaan dan pengembangan kereta api sebagai moda secara
terintegrasi (multimoda).




PERSOALAN LOGISTIK PETERNAKAN INDONESIA 151

v Moda Transportasi Laut

= Masih menggunakan moda transportasi laut dengan kapasitas
kecil (kapal kecil).
m Fasilitas bongkar muat belum memadai
m Potensi persoalan :
e Kapasitas kecil berdampak ke biaya satuan yang tinggi.

e Fasilitas bongkar muat belum memadai berisiko terhadap
keselamatan hewan (luka, stres, dll).

m Rekomendasi: penggunaan dan pengembangan moda
transportasi laut yang modern dan berkapasitas besar.




PERSOALAN LOGISTIK PETERNAKAN INDONESIA 161

¥ Sistem Informasi

= Sistem informasi belum memadai, mencakup kebutuhan untuk:

e Pemantauan stok (berdasarkan wilayah, jenis kelamin dan umur
ternak, tahapan ternak*, tingkatan distribusi, dll.).

e Pemantauan aliran/distribusi.

e Pemantauan ekspor/impor.

e Pemantauan kebutuhan (volume, wilayah, waktu).
m Potensi persoalan :

e Risiko kelangkaan di wilayah tertentu.

e Risiko fluktuasi harga.

e Risiko disparitas harga.
= Rekomendasi:

e Pengembangan “sistem informasi ternak” terpadu .

*Misalnya, tahapan ternak sapi: semen/embrio, sapi bibit, sapi bakalan, sapi siap potong,

daging sapi.




PERSOALAN LOGISTIK PETERNAKAN INDONESIA m

v Regulasi

m Beberapa regulasi yang berpotensi menimbulkan masalah:

e Persyaratan dokumen (akta, surat jalan, surat pengantar hewan, surat
izin angkut, dIl.).

e Pembatasan kuota pengiriman.
m Potensi persoalan :
e Risiko kelangkaan di wilayah tertentu.
e Risiko fluktuasi harga.
e Risiko disparitas harga.
e Risiko keberlanjutan
= Rekomendasi:
e Pengembangan “sistem informasi ternak” terpadu .
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